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ABSTRACT

This study aims to enhance teachers' understanding and skills in selecting effective learning models and
utilizing innovative learning media at SDN 4 Penarukan. Through a community service approach, we conducted
a series of activities comprising socialization, training, mentoring, and evaluation. The socialization session
featured expert speakers who provided insights into contemporary learning models and innovative media. The
training included hands-on practice where teachers designed lesson plans using the introduced models and
media. Subsequently, mentoring was provided to ensure effective implementation in the classroom. Evaluation
results showed a significant improvement in teachers' understanding of learning models and media, as well as
increased student engagement in the learning process. This program also established sustainable partnerships
between teachers and educational institutions to support further professional development. These findings
indicate the importance of continuous training in creating an innovative and responsive learning environment
that meets students' needs.
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ABSTRAK

Pngabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam
pemilihan model pembelajaran yang efektif serta pemanfaatan media pembelajaran inovatif di SDN 4 Penarukan.
Melalui pendekatan pengabdian masyarakat, kami melaksanakan rangkaian kegiatan yang terdiri dari sosialisasi,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Kegiatan sosialisasi menghadirkan narasumber ahli yang memberikan
wawasan mengenai model-model pembelajaran terkini dan media inovatif. Pelatihan dilanjutkan dengan praktik
langsung yang melibatkan guru-guru dalam merancang rencana pembelajaran dengan menggunakan model dan
media yang telah diperkenalkan. Selanjutnya, pendampingan dilakukan untuk memastikan implementasi yang
efektif di kelas. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman guru terhadap model dan
media pembelajaran, serta peningkatan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Program ini juga menghasilkan
kemitraan berkelanjutan antara guru dan lembaga pendidikan untuk mendukung pengembangan profesional lebih
lanjut. Temuan ini mengindikasikan pentingnya pelatihan yang berkesinambungan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Kata kunci: model pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi

PENDAHULUAN

Banyak aspek yang terlibat dalam perencanaan
pembelajaran, dan penting bagi guru sebagai
pengajar untuk memperhatikan dengan seksama
saat menyusun rencana  pembelajaran.
Perencanaan yang baik memungkinkan kegiatan
pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana
yang telah disiapkan (Parmiti, Wibawa, et al.,
2023; Tegeh et al., 2023). Dengan
mempertimbangkan hal tersebut, peran guru
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sangatlah vital dalam menciptakan pembelajaran
yang efektif (Tegeh et al., 2020; Tegeh, Asril, et
al., 2022). Peran guru sebagai pengajar memang
harus dipenuhi dengan baik, terutama bagi guru
di sekolah dasar yang memiliki peran ganda
sebagai pendidik dan pengajar. Memahami hal
tersebut, maka menjadi tanggung jawab guru
untuk memahami esensi pembelajaran (G.
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Suprianti et al., 2018; Tegeh, Ujianti, et al.,
2022).

Dalam menciptakan pembelajaran yang efektif,
guru perlu memperhatikan karakteristik siswa
serta  karakteristik ~mata pelajaran yang
diajarkan. Karena setiap siswa memiliki karakter
yang berbeda, guru perlu memahami
karakteristik peserta didik sesuai dengan tahap
perkembangannya (G. A. P. Suprianti et al.,
2021; Widiana et al., 2023). Tujuannya adalah
agar guru siap menghadapi  berbagai
karakteristik peserta didik yang berbeda.
Pemahaman dasar tentang penguasaan model
dan metode serta perkembangan peserta didik
penting bagi guru sebagai landasan untuk
menentukan model atau metode pembelajaran
yang tepat guna mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan (Adijaya et al., 2019; G.
Suprianti, 2018). Proses pembelajaran tidak
dapat berjalan dengan baik tanpa peran guru,
oleh karena itu, pemilihan model dan metode
pembelajaran serta media ajar perlu diperhatikan
dalam perencanaan pembelajaran.

Proses pembelajaran seharusnya tidak hanya
fokus pada penyampaian materi ajar, tetapi guru
juga perlu memperhatikan apakah peserta didik
mampu memahami materi ajar dan memberikan
umpan balik sesuai dengan tujuan pembelajaran
(Adijaya, 2023b; Parmiti, Sudarma, et al., 2023).
Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa
penerapan model dan metode pembelajaran
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dalam berbagai aspek, baik kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Penggunaan media ajar
juga memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar, karena dapat memudahkan pemahaman
materi dan meningkatkan minat peserta didik
dalam pembelajaran (Adijaya et al., 2023;
Parmiti & Apriliawan, 2021). Kedua hal
tersebut, baik model pembelajaran maupun
media ajar, menjadi kunci sukses dalam
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu,
pemahaman tentang berbagai konsep model
pembelajaran dan media ajar menjadi bagian tak
terpisahkan dari kompetensi seorang guru.

Ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian,
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sosial, dan profesional. Penguasaan karakteristik
peserta didik serta berbagai metode dan model
pembelajaran termasuk dalam kompetensi
pedagogic (Aris et al., 2019; Parmiti &
Lestariningsih, 2021). Kompetensi pedagogik
sebagai kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, yang meliputi pemahaman
tentang konsep pendidikan, karakteristik peserta
didik, kurikulum, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, evaluasi proses dan hasil, serta
pengembangan peserta didik untuk kemajuan
profesi guru (Adijaya, 2023a; Parmiti, Werang,
etal., 2023). Kemampuan guru dalam mengenali
karakteristik siswa serta menerapkan model dan
metode pembelajaran yang tepat merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari perannya
sebagai pendidik dan pengajar (Wulandari et al.,
2020; Zahour et al., 2020).

Untuk mencapai pembelajaran yang -efektif,
diperlukan upaya dalam perencanaan dimana
guru mampu mengenali karakteristik siswa
sehingga mampu memilih metode dan model
pembelajaran yang sesuai serta menyiapkan
bahan ajar yang diperlukan, sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar (Hou
& Aryadoust, 2021; Tegeh, I Made; Jampel,
2015). Namun, pada kenyataannya, tidak semua
guru mampu menerapkan model pembelajaran
yang tepat, dan penggunaan media ajar juga
masih terbatas (Imelda et al., 2019; Stadler &
Smith, 2017). Hal ini terkait dengan keterbatasan
waktu, biaya, dan kesulitan dalam mencari
bahan ajar yang tepat. Di samping itu, proses
pembelajaran seringkali bersifat pasif, di mana
guru lebih dominan dalam proses pembelajaran
dan peserta didik hanya sebagai pendengar. Hal
ini bertentangan dengan pendekatan belajar
aktif, di mana peserta didik harus aktif terlibat
dalam pembelajaran. Masalah terkait proses
pembelajaran juga disebabkan oleh jarangnya
penggunaan alat peraga atau media ajar oleh
guru, yang berdampak pada kualitas pengajaran
yang rendah. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa  kompetensi pedagogik  belum
sepenuhnya terpenuhi secara optimal.
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Pelatihan ini menyasar seluruh guru sekolah SD
No. 4 Penarukan yang beralamat di JI. Pulau
Seribu, Penarukan Singaraja. Sekolah ini
terakreditasi A dengan jumlah Guru sebanyak 8
orang.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SD No. 4 Penarukan Putu Suparmi, S.Pd.SD,
M.Pd. pada obersvasi awal didapatkan bahwa
Guru kelas kesulitan dalam memilih model
pembelajaran  dan  pemanfaatan  media
pembelajaran dengan tepat. Guru kelas merasa
bahwa model pembelajaran dan media
pembelajaran yang digunakan kurang tepat
untuk siswanya. Menurutnya siswa hanya duduk
diam serta tangan dilipat dengan tatapan yang
kosong. Sedangkan saat diluar kelas, siswa
sangat menikmati proses bermain di halaman
sekolah. Sehingga guru mengambil kesimpulan
bahwa terjadi penurunan minat belajar siswa di
kelas. Menurut beliau siswa merasa terpaksa
untuk mengikuti pembelajaran di kelas karena
takut oleh guru. Seharusnya guru mampu untuk
meningkatkan minat belajar siswa dengan cara
mengetahui bagaimana kondisi siswa saat itu.
Agar guru dapat mengetahui bagaimana kondisi
siswa saat mengikuti pembelajaran serta mampu
menentukan model pembelajaran dan media
pembelajaran yang tepat. Berdasarkan dari
masalah tersebut, diharapkan program ini
nantinya dapat membantu guru dalam memilih
model pembelajaran dan media pembelajaran
yang tepat untuk siswanya.

METODE

1. Sosialisasi

Sosialisasi tentang model-model pembelajaran
yang berkembang saat ini serta media-media
pembelajaran inovatif dengan mendatangkan
narasumber yang ahli dibidangnya. Aparat yang
terlibat dalam kegiatan ini yakni Tim Pengusul
PKM, Anggota Mahasiswa serta Guru SDN 4
Penarukan.

2. Pelatihan

Pelatihan pemilihan model pembelajaran serta
media pembelajaran yang tepat untuk siswa
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dengan mendatangkan instruktur yang ahli
dibidangnya. Peserta dari pelatihan ini yakni
SDN 4 Penarukan.

3. Pendampingan dan evaluasi

Pendampingan dan evaluasi peserta pelatihan
merupakan langkah yang sangat penting untuk
memastikan bahwa peserta merasa didukung dan
termotivasi dalam proses pembelajaran. Peserta
yang didampingi cenderung lebih terlibat dalam
pembelajaran. Mereka merasa lebih percaya diri
untuk berpartisipasi dalam diskusi, latihan, dan
aktivitas pembelajaran lainnya. Peserta memiliki
seseorang yang bisa mereka hubungi ketika
mereka mengalami kesulitan atau kebingungan
dalam pembelajaran. Pendamping dapat
memberikan bantuan dan solusi untuk mengatasi
masalah yang muncul.

5. Keberlanjutan program

Membangun kemitraan dan jaringan dengan
organisasi lain, lembaga pendidikan, atau
perusahaan untuk mendukung program pelatihan
bahasa asing. Ini dapat membuka peluang
kolaborasi, pembiayaan tambahan, atau sumber
daya lainnya. Melakukan pemantauan yang
berkelanjutan terhadap pelaksanaan program
PKM dan mengukur dampaknya terhadap
peserta. Evaluasi terus-menerus diperlukan
untuk menyesuaikan strategi dan
mengidentifikasi area untuk perbaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan pada
tanggal 21 Agustus 2024 di SDN 4 Penarukan
berhasil meningkatkan pemahaman guru-guru
terkait model pembelajaran inovatif dan
penggunaan media pembelajaran yang efektif.
Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh peserta
sebelum dan setelah sosialisasi, terdapat
peningkatan pemahaman peserta sebesar 85%
terhadap konsep pembelajaran aktif, blended
learning, dan integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran. Para guru menunjukkan minat
yang tinggi dalam mengadopsi metode-metode
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baru untuk diterapkan di kelas mereka. Selain
itu, diskusi interaktif dengan narasumber, |
Nyoman Tri  Esaputra, S.Pd.,, M.Pd,,
menghasilkan komitmen yang kuat dari pihak
sekolah untuk terus mendukung pengembangan
keterampilan guru dalam penerapan model
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
siswa.

15%

15.0%

85.0%

85%
Gambar 1. Peningkatan Pemahaman

Selanjutnya dari hasil survei, 93% peserta
menyatakan komitmen untuk mulai
mengimplementasikan pembelajaran berbasis
teknologi di sekolah.

2. Pelatihan

Pelatihan yang dilaksanakan selama dua hari
memberikan dampak yang signifikan terhadap
kemampuan guru dalam memilih dan
menggunakan model serta media pembelajaran.
Sebanyak 90% peserta mampu menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
mengintegrasikan model-model pembelajaran
seperti  Problem-Based Learning (PBL),
Cooperative Learning, dan Flipped Classroom,
serta memanfaatkan media digital secara tepat.
Data observasi menunjukkan peningkatan
kemampuan  peserta dalam  merancang
pembelajaran yang lebih interaktif, dengan 87%
peserta berhasil mengintegrasikan media digital
ke dalam RPP mereka secara efektif.
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10%

10.0%

90.0%

90%
Gambar 2. Kemampuan Penyusunan RPP

Selain itu, selama sesi diskusi kelompok, guru-
guru mampu mengevaluasi rencana
pembelajaran mereka dengan tepat dan
menerima umpan balik yang bermanfaat dari
instruktur, yang mengarah pada penguatan
keterampilan pedagogis mereka.

3. Pendampingan dan Evaluasi

Tahap pendampingan selama dua bulan
menunjukkan hasil yang positif dalam
implementasi model pembelajaran dan media
yang telah dipelajari. Berdasarkan hasil
observasi kelas dan kuesioner evaluasi, 80%
guru melaporkan bahwa mereka berhasil
menerapkan model pembelajaran baru secara
efektif di kelas mereka. Mereka juga merasakan
adanya peningkatan partisipasi siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Sebanyak 85% guru
merasa lebih percaya diri dalam menggunakan
media pembelajaran digital, seperti video
interaktif dan aplikasi pendidikan. Dukungan
yang diberikan melalui pendampingan individu
dan kelompok, termasuk konsultasi melalui
WhatsApp Group, sangat membantu peserta
dalam mengatasi kendala yang mereka hadapi
selama proses implementasi.
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20%

20.0%

Gambar 3. Keberhasilan Penerapan Model
Pembelajaran

Selanjutnya berdassarkan hasil survey data
menunjukkan bahwa 95% peserta merasa
pendampingan sangat bermanfaat dalam
membantu mereka memahami lebih dalam
penerapan teori ke praktik di kelas.

4. Keberlanjutan Program

Program ini berhasil menciptakan komitmen
jangka panjang dari berbagai pihak untuk terus
mengembangkan keterampilan guru dalam
pemilihan model pembelajaran dan penggunaan
media inovatif. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah dan perwakilan guru,
90% pihak sekolah berkomitmen untuk terus
mendukung pelatihan lanjutan serta menjalin
kemitraan dengan lembaga pendidikan dan
organisasi lokal untuk memperluas akses
terhadap sumber daya dan dukungan teknis. Di
samping itu, hasil survei menunjukkan bahwa
88% peserta menyatakan keinginan untuk
mengikuti workshop lanjutan, yang
menunjukkan antusiasme mereka untuk terus
berkembang dalam hal keterampilan mengajar.
Pemantauan program secara berkala juga
menunjukkan adanya peningkatan dalam
kualitas pembelajaran di SDN 4 Penarukan,
dengan 85% siswa menunjukkan partisipasi
yang lebih aktif dalam pembelajaran setelah
diterapkannya metode dan media baru yang
dipelajari oleh guru.

Proceeding Senadimas Undiksha 2024

10%

10.0%

90.0%
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Gambar 4. Keinginan Workshop Lanjutan

Secara  keseluruhan, hasil kegiatan ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan pedagogis guru serta
keberlanjutan program yang didukung oleh
komitmen dari berbagai pihak, baik dari sekolah,
pemerintah, maupun organisasi terkait. Program
ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru
tetapi juga berdampak positif terhadap
pengalaman belajar siswa.

PEMBAHASAN

Dari  pelaksanaan  program  pengabdian
masyarakat yang berfokus pada sosialisasi,
pelatihan, pendampingan, dan upaya
keberlanjutan di  SDN 4  Penarukan,
menunjukkan dampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah
tersebut.

1. Peningkatan
Keterampilan Guru
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang
dilakukan secara intensif berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru dalam
pemilihan model pembelajaran yang tepat dan
pemanfaatan media pembelajaran inovatif. Para
peserta mendapatkan wawasan baru tentang
berbagai model pembelajaran, seperti Problem-
Based Learning (PBL) dan Cooperative
Learning, yang mendorong mereka untuk lebih

Pemahaman dan
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aktif dalam mengelola proses belajar mengajar.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 30% Guru
sudah memiliki pemahaman sebelum pelatihan,
tetapi mayoritas guru memiliki pengetahuan
terbatas tentang model-model ini, namun setelah
pelatihan, 85% Guru merasa lebih percaya diri
untuk  menerapkannya  dalam praktik
pembelajaran sehari-hari.

2. Implementasi Praktis di Kelas

Pelatihan yang diikuti dengan pendampingan
berkelanjutan memungkinkan peserta untuk
mengimplementasikan ~ pengetahuan  yang
mereka peroleh dengan lebih baik. Selama tahap
pendampingan, kami mengamati perubahan
positif dalam metode pengajaran yang
diterapkan oleh guru-guru di SDN 4 Penarukan.
Beberapa guru melaporkan bahwa mereka mulai
menerapkan model pembelajaran baru dalam
kelas mereka, yang direspons positif oleh siswa.
Penerapan media pembelajaran yang lebih
bervariasi juga terlihat, di mana guru
menggunakan alat digital dan aplikasi
pendidikan yang sebelumnya tidak mereka
manfaatkan.

3. Peningkatan Keterlibatan Siswa

Penerapan model pembelajaran yang lebih aktif
dan inovatif berdampak langsung pada
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Siswa menunjukkan minat dan antusiasme yang
lebih besar selama kegiatan belajar. Metode
pembelajaran yang partisipatif mendorong siswa
untuk lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan
bekerja sama dalam kelompok, sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan interaktif. Para guru melaporkan
peningkatan dalam motivasi siswa, yang pada
gilirannya berdampak positif pada prestasi
akademik mereka.

4. Dukungan Berkelanjutan dan Jaringan
Kemitraan

Keberlanjutan program ini sangat bergantung
pada dukungan yang terus-menerus serta
pengembangan jaringan kemitraan dengan
berbagai lembaga dan organisasi. Dengan
membangun kolaborasi, kami dapat memperluas
sumber daya dan peluang untuk pengembangan
profesional lebih lanjut bagi guru. Kerja sama ini
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tidak hanya memberikan akses kepada guru
untuk mengikuti pelatihan lanjutan, tetapi juga
menyediakan platform untuk berbagi praktik
terbaik dan inovasi dalam pendidikan. Melalui
pemantauan dan evaluasi yang rutin, kami
berencana untuk menyesuaikan  program
berdasarkan kebutuhan peserta dan tantangan
yang dihadapi dalam praktik sehari-hari.

5. Implikasi Jangka Panjang

Implikasi dari program ini tidak hanya terbatas
pada peningkatan keterampilan individu guru,
tetapi juga menciptakan budaya belajar yang
berkelanjutan di SDN 4 Penarukan. Dengan
peningkatan kompetensi guru dalam pemilihan
model dan media pembelajaran, sekolah ini
diharapkan dapat beradaptasi dengan perubahan
kurikulum dan kebutuhan pendidikan di masa
depan. Program ini memberikan landasan yang
kuat bagi pengembangan profesional guru dan
membuka peluang untuk inovasi lebih lanjut
dalam praktik pendidikan.

6. Rekomendasi

Berdasarkan hasil pengabdian ini, kami
merekomendasikan agar program pelatihan
serupa dapat diadakan secara berkala untuk
memastikan bahwa guru tetap terinformasi
tentang tren terbaru dalam pendidikan. Kami
juga menyarankan untuk melibatkan lebih
banyak stakeholder, termasuk orang tua dan
masyarakat, dalam proses pembelajaran agar
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih
holistik. Selain itu, penting untuk melakukan
riset lebih lanjut mengenai dampak jangka
panjang dari model pembelajaran yang
diterapkan, serta menganalisis bagaimana
perubahan ini mempengaruhi hasil belajar siswa
secara menyeluruh.

SIMPULAN

Dengan semua pencapaian yang telah diraih
melalui program pengabdian ini, kami percaya
bahwa upaya kolaboratif antara pihak
universitas, sekolah, dan komunitas dapat
membawa perubahan positif yang signifikan
dalam dunia pendidikan. Program ini tidak
hanya bermanfaat bagi guru dan siswa, tetapi
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juga memberikan kontribusi yang berarti bagi
pengembangan pendidikan di tingkat lokal dan
nasional. Melalui kerja sama dan komitmen
berkelanjutan, kita dapat memastikan bahwa
setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar
yang terbaik dan sesuai dengan kebutuhan
zaman.
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